
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Upacara Adat Ngemaik Manik Nemiak Ke Tepian merupakan salah satu 

tradisi penting yang dijalankan oleh masyarakat Dayak Seberuang di Desa Balai 

Harapan. Dalam upacara ini, masyarakat menggabungkan berbagai aspek 

kehidupan mereka, baik dalam hal spiritualitas, budaya, maupun interaksi sosial. 

Melalui upacara ini, mereka menghormati tradisi nenek moyang mereka dan 

memohon berkah serta keselamatan bagi anak. Proses persiapan dan pelaksanaan 

upacara ini melibatkan seluruh komunitas masyarakat, menunjukkan kekompakan 

dan solidaritas yang kuat di antara masyarakat Dayak Seberuang. 

 Ketawa’, merupakan alat musik masyarakat Dayak Seberuang yang 

memiliki peran penting dalam kehidupan mereka. Selain sebagai alat musik, 

Ketawa’ juga memiliki beberapa fungsi dalam konteks upacara adat, seperti 

berkomunikasi, memberikan hiburan, musik sebagai pengesahan pranata sosial dan 

ritual keagamaan, serta musik ketawa’ memiliki fungsi dalam kelesatarian budaya 

Upacara adat tersebut. Pola permainan Ketawa’ yang berubah-ubah selama upacara 

menggambarkan tahapan dan suasana berbagai bagian dalam ritual tersebut. 

Ditemukan tiga pola permainan yang dimainkan dengan pola-pola permainan yang 

diulang-ulang secara terus menerus (repetitif) dan tempat serta permainan ketawa’ 

yang dimainkan dengan maksud dan tujuan yang berbeda-beda. 

 Dengan demikian, Ketawa’ dalam Upacara Adat Ngemaik Manik Nemiak 

Ke Tepian bukan hanya sekedar alat musik, tetapi juga sebuah wujud dari identitas 
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dan kearifan lokal masyarakat Dayak Seberuang. Melalui alat musik ketawa’ dalam 

upacara adat ini, mereka tidak hanya menghormati tradisi leluhur, tetapi juga 

memperkuat jalinan sosial dan spiritualitas dalam kehidupan serta bentuk dari 

upaya mereka melestarikan tradisi yang sudah lama hidup dan berkembang 

ditengah-tengah kehidupan mereka. 

B. Saran 

 Ketawa’ merupakan alat musik dengan berbagai macam kegunaan dan 

manfaat bagi kehidupan masyarakat Dayak Seberuang. Hingga saat ini, mereka 

telah menjaga dan melestarikan kebudayaannya agar tetap hidup dan terus 

berkembang di tengah-tengah arus perkembangan zaman yang begitu cepat. Penulis 

menyadari kurangnya literasi-literasi sebagai bahan bacaan dan pengetahuan 

mengenai alat musik ketawa’ yang dimiliki oleh masyarakat Dayak Seberuang 

menjadikan keterbatasan pengetahuan bagi masyarakat luas. Oleh sebab itu, perlu 

adanya pencatatan (inventarisasi) demi menjaga dan mempertahankan keasliannya.  

 Dalam proses pencatatan ini tentunya tidak mudah dan perlu waktu yang 

tidak sedikit serta memerlukan orang yang menguasai keilmuan etnomusikologi 

agar dalam prosesnya mendapatkan hasil yang baik. Dalam tulisan skripsi ini 

penulis berupaya menuliskan kebudayaan masyarakat Dayak Seberuang dan 

mendokumentasikan permainan-permainan Ketawa’ yang dituangkan dalam 

bentuk tulisan karya ilmiah. 

 Penulis menyadari tulisan ini jauh dari kata sempurna, oleh sebab itu penulis 

menerima akan segala kritik dan saran mengenai tulisan ini, agar tulisan dapat 

disempurnakan melalui penelitian selanjutnya. Tentunya penulis mengharapkan 
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semua pihak dapat membantu dalam penyempurnaan tulisan ini agar kebudayaan 

dan kesenian yang ada pada masyarakat Dayak Seberuang dapat terjaga keasliannya 

dan tidak hilang dimakan oleh waktu. 
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GLOSARIUM 

balai gana  : Nama lama dari Desa Balai Harapan 

bejandeh : Kesenian vokal sastra lisan 

bedarak : Prosesi ritual dalam upacara adat Dayak Seberuang 

betang : Rumah adat Dayak Seberuang 

ketawa’  : Nama alat musik gong dari Dayak Seberuang 

keliling  : Isitalah ini merujuk pada ukuran alat musik gong 

kejirak  : Nama burung Elang 

nyambut temuai datai : Istilah menyambut tamu yang datang atau berkunjung  

  dalam bahasa Dayak Seberuang 

ngumpan  : Memberi makan dalam bahasa Dayak Seberuang 

patah ricik : Pengukuhan pernikahan atau pengucapan janji   

  pernikahan 

pencun : Istilah digunakan dalam penyebutan bagian menonjol  

  pada alat musik Ketawa’  

punyung  : Nama dari sebuah rumah  

petara  : Tuhan atau sang maha kuasa  

pemaluk : Alat pukul atau stik Ketawa’ 

ratah-ratah : Sesajen atau sajen  

tapang tembawang : Nama tempat yang ada di Desa Balai Harapan  

tukang bedarak : Pemimpin upacara adat  

tatal karet : Getah karet yang dihasilkan dari pohon karet 

lepung  : Danau 

kebayan  : Kepala kampung atau pemimpin daerah 
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